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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan peneliti 

adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif mengkaji 

perspektif partisipan dengan menggunakan strategi-strategi 

yang bersifat interaktif dan fleksibel. Penelitian kualitatif 

ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari 

sudut pandang partisipan. Dengan demikian penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk mengkaji 

kondisi objek alamiah dimana peneliti adalah instrument 

kunci. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menggunakan setting tertentu, yang ada dalam kehidupan 

riil (alamiah), dengan maksud menginvestigasi dan 

memahami fenomena. Tujuan penelitian kualitatif adalah 

membuat fakta mudah dipahami dan dan kalau mungkin 

mendapatkan hepotesis baru.1 Adapun pendekatan 

penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang berusaha menuturkan masalah-masalah 

dengan data-data. 

Penelitian deskriptif kualitatif yang digunakan 

bermaksud untuk memperoleh informasi tentang kelebihan-

kelebihan yang dimiliki santri-santri autis pondok pesantren 

al-Achsaniyah Pedawang Bae Kudus. 

Adapun ciri-ciri penelitian kualitatif , diantaranya 

adalah pertama, latar alamiah. Peneliti harus memasuki dan 

melibatkan sebagian waktu untuk mengetahui secara 

langsung kondisi lapangan yang akan diteliti. Kedua, 

manusia sebagai alat (instrument). Peneliti sendiri atau 

dengan bantuan orang lain sebagai alat pengumpul data 

utama. Karena jika memanfaatkan alat yang bukan manusia 

dikhawatirkan tidak dapat menyesuaikan keadaankeadaan 

di lapangan. Ketiga, menggunakan metode kualitatif, yaitu: 

pengamatan, wawancara, dan penelaahan dokumen. 

Keempat, analisis data secara induktif, yaitu menyimpulkan 

persoalan setelah data-data terkumpul. Kelima, lebih 

                                                           
1 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori Dan Praktik 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2017).,80 
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mementingkan proses daripada hasil, hal ini disebabkan leh 

hubungan bagian-bagian yang sedang diteliti akan jauh 

lebih jelas apabila diamati dalam proses.2 

 

B. Jenis Penelitian 

Penelitian ini tergolong penelitian lapangan (field 

research), yaitu metode yang mempelajari fenomena  dalam 

lingkungannya yang alamiah. Maka peneliti terjun langsung 

ke pondok pesantren Al-Achsaniyah untuk mengetahui 

bagaimana kelebihan-kelebihan yang terdapat pada santri-

santri autis di sana.3 

 

C. Objek Penelitian 

Objek sasaran penelitian yang akan diteliti peneliti 

adalah kelebihan-kelebihan yang dimiliki santri putra dan 

santri putri penyandang autis pondok pesantren al-

Achsaniyah Bae Kudus. 

 

D. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan sumber data yang 

dimintai informasi sesuai dengan masalah penelitian. Untuk 

mendapat informasi yang diperlukan, maka penting bagi 

peneliti untuk menentukan informan yang berkompeten. 

Adapun informasi yang diperlukan peneliti diantaranya: 

1. Sejarah berdirinya dan profil Pondok 

Pesantren Al-Achsaniyah 

2. Penyimpangan/kekurangan yang dimiliki 

santri-santri Pondok Pesantren Al-

Achsaniyah 

3. Kelebihan-kelebihan yang dimiliki santri-

santri pondok pesantren al-Achsaniyah 

Dengan permasalahan tersebut, maka peneliti 

menentukan informan yang berkompeten yang berada 

                                                           
2 Lexy J. Moleong, Metodologi Kualiataif (Yogyakarta: 

Rosdakarya, 2019).,8-11 
3 Dedi Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Paradigma 

Baru Ilmu Komunikasi Dan Metode Ilmu Sosial Lainnya) (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2014).,160 
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dalam lingkup pondok pesantren al-Achsaniyah. 

Diantaranya: 

1. Pemimpin/pengelola pondok pesantren al-

Achsaniyah 

2. Semua guru pengajar, yang mana ada tiga 

kelompok (terapis, tutor dan shadow) 

3. Kepala bagian kesiswaan. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 

peneliti adalah: 

1. Observasi partisipasif; yaitu peneliti 

mengamati secara langsung dan berpartisipasi 

dalam aktivitas mereka. 

2. Wawancara; yaitu kegiatan tanya jawab 

lisan/media antara dua orang atau lebih secara 

langsung.4 Wawancara yang dilakukan 

menggunakan wawancara semi terstruktur. 

Tujuan wawancara tersebut adalah untuk 

menemukan permasalahan dan kelebihan yang 

ada dalam diri santri autis di pondok pesantren 

Al-Achsaniyah. 

3. Dokumentasi; yaitu teknik yang digunakan 

untuk mengumpulkan data dari sumber non-

manusia. Lincoln dan Guba (1985) dalam 

bukunya Syamsuddin dan Vismaia S. 

Damaianti, mengartikan “rekaman” sebagai 

setiap tulisan atau pernyataan yang 

dipersiapkan untuk individu atau organisasi 

dengan tujuan membuktikan adanya suatu 

peristiwa.5 

4. Triangulasi; yaitu teknik penggabungan dari 

berbagai teknik pengumpulan data dan sumber 

data yang telah ada. 

 

                                                           
4 Husain Usman, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2004).,57 
5 Syamsuddin and Vismaia S. Damaianti, Metode Penelitian 

Pendidik Bahasa, Cetakan 2 (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007).,96 
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F. Teknik Analisis Data 

Secara sederhana, menurut Masri S. dan Sofian E. 

dalam Marzuki, analisis data merupakan proses 

penerdahanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah 

dibaca dan diinterprestasikan.6 Aktivitas analisis data 

meliputi: 

1. Data Reduction 

Mereduksi data berarti merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 

hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu.7 

2. Data Display (penyajian data) 

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya 

adalah mendisplaykan data. Dalam penelitian 

kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalan 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori. Dalam hal ini, Miles dan Huberman 

menyatakan yang paling sering digunakan adalah 

dengan teks naratif.8 

3. Conclusing Drawing/verrivication 

Langkah selanjutnya menurut miles dan 

huberman adalah memeriksa kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

yang diharapkan adalah merupakan temuan baru 

yang belum pernah ada. Temuan dapat berupa 

deskripsi atau gambaransuatu objek yang 

sebelumnya masih remang-remang atau gelap 

sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 

hubungan interaktif, hepotesis atau teori data.9 

 

 

 

 

                                                           
6 Marzuki, Metodologi Riset, Ekonesia (Yogyakarta: 

Rosdakarya, 2005).,90 
7 Marzuki, 338 
8 Marzuki, 34 
9 Marzuki, 345 


